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The Wanggu Watershed is one of the water resources providers in the 
Southeast Sulawesi region and is part of the Wanggu Watershed 
community life. This research aims to identify. This study aims to 
determine the Willingness To Pay value (WTP) of the Wanggu Sub 
Watershed as the cost of maintaining water sources. The location of this 
study is within the central Wanggu watershed area. The sampling 
method is carried out by Purposive Sampling and Convenience 
Sampling methods at the same time. The respondents were 54 people, 
including farmers, fishermen, traders, and entrepreneurs using water 
sources around the Wanggu watershed. Respondents' backgrounds 
include characteristics of gender, age, education level, and type of work. 
This study result showed that the willingness to pay (WTP) value 
obtained from using the water resources of Wanggu Sub Watershed 
from the Lepo-Lepo Village community is Rp. / year from the 
Watubangga Village community. 

KEYWORDS: Wanggu watershed, utilization of water 

resources, willingness to pay (WTP) 

INTISARI  

DAS Wanggu merupakan salah satu penyedia sumberdaya air 
yang terdapat di wilayah Sulawesi Tenggara dan menjadi bagian 
dari kehidupan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penggunaan dan nilai kesediaan masyarakat 
membayar (WTP) Sub DAS Wanggu bagian tengah sebagai 
bentuk biaya pemeliharaan sumber air. Lokasi penelitian ini 
berada di dalam DAS Wanggu bagian tengah. Pengambilan 
Sampel menggunakan metode Purposive Sampling dengan 
jumlah responden sebanyak 54 orang terdiri dari petani, 
nelayan, pedagang dan pengusaha yang memanfaatkan sumber 
air di sekitar DAS Wanggu, Kecamatan Baruga. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masyarakat Kelurahan Lepo-Lepo pada 
masyarakat Kelurahan Watubangga Kecamatan Baruga 
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menunjukkan nilai WTP yang tinggi yakni sebesar Rp 
1.258.003.904/tahun. Nilai ini juga membuktikan bahwa tingkat 
kepedulian yang tinggi terlihat dari kesediaan masyarakat 
untuk membayar dengan nilai yang cukup tinggi terhadap 
pemanfaatan sumberdaya air Sub DAS Wanggu serta 
berkontribusi terhadap meningkatan kualitas air. 

KATA KUNCI: DAS Wanggu, Pemanfaatan sumberdaya air, 
Willingness To Pay (WTP) 

PENDAHULUAN  

Penyelenggaraan kehutanan yang bertujuan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat adalah 

dengan meningkatkan daya dukung Daerah Aliran Sungai dan mempertahankan kecukupan hutan 

minimal 30 % dari luas DAS (Undang-Undang RI No 41 tahun 1999). Daerah Aliran Sungai yang 

selanjunya disebut DAS berperan dalam menjaga keanekaragaman hayati, media transportasi, 

rekreasi dan budaya. Pemanfaatan sumberdaya alam yang semakin meningkan membuat makin 

banyaknya DAS yang rusak dan kritis akibat intervensi kebutuhan manusia. Persoalan alih fungsi 

lahan dalam skala luas merupakan salah satu penyebab tidak optimalnya pengelolaan sumberdaya 

(alam dan manusia) dalam DAS (Alsa et al., 2023). Berbagai aktivitas yang dilakukan pada kawasan 

DAS akan mempengaruhi aliran air di bagian hilir baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 

Penebangan hutan secara sembarangan di bagian hulu DAS dapat mengganggu distribusi aliran 

sungai di bagian hilir. Salah satu Daerah Aliran Sungai (DAS) yang terdapat di Sulawesi Tenggara 

dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat adalah DAS Wanggu. DAS Wanggu secara 

administrasi  meliputi Kota Kendari (Kecamatan Mandonga, Baruga dan Anduonohu) dan 

Kabupaten Konsel (Kecamatan Ranomeeto, Moramo dan Konda).  

Kelurahan Lepo-Lepo dan Kelurahan Watubangga merupakan wilayah daerah Sub DAS 

Wanggu, dan menjadi  salah satu pengguna jasa lingkungan air yang dihasilkan dari DAS Wanggu. 

Perubahan penggunaan lahan hutan menjadi lahan pertanian dan non pertanian mengakibatkan 

terjadi pengurangan luas hutan sebesar 21,2% dan semak belukar 18,0%. Hal ini mengakibatkan 

peningkatan luas kebun campuran 22,5%, tegalan/sawah 8,4% dan pemukiman 8,2% dari luas DAS. 

Dampak yang terjadi berupa degradasi lahan dengan indikator hidrologi: peningkatan erosi 0,8 

t/ha/th (5,2%), aliran permukaan (RO) 18,4 mm/th (3,4%), koefisien aliran permukaan (CRO) 0,02 

mm/th (7,1%) dan Qmax/Qmin 0,6/th (2,5%) (Alwi dan Marwah, 2014). 

Dalam beberapa tahun terakhir, meningkatnya permintaan terhadap pasokan air telah 

menjadi isu kebijakan publik yang penting pada beberapa negara berkembang (Wang et al., 2018). 

Hal ini terjadi akibat ketersediaan air yang semakin berkurang. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Djayasinga (2021), masyarakat dapat mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk ketersediaan 

air bersih terutama pada musim kemarau. Nilai pembayaran jasa lingkungan dapat dilakukan  

dengan menggunakan analisis kesediaan masyarakat membayar atau willingness to pay 
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(WTP)(Chayyani et al., 2021). WTP berfungsi untuk mengolah air dari kualitas air baku 

terkontaminasi agar mendapatkan perawatan kualitas air yang diinginkan sesuai standar mutu yang 

siap di konsumsi. Nilai kesediaan membayar atas keberadaan hutan sebagai penyedia air meningkat 

dari hulu hingga hilir. Hal ini dipengaruhi oleh keinginan masyarakat untuk memperoleh akses 

terhadap air lebih baik. Hubungan fisik dan emosional dengan sungai, memacu tumbuhnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kelestarian air (Restall & Conrad, 2015). Selain itu, 

tingkat pendidikan dan kesadaran lingkungan menunjukkan bahwa  tingkat pendidikan lebih tinggi 

mempunyai pengaruh kuat terhadap perilaku  peduli lingkungan termasuk perilaku hemat pada 

pengguanaan air, gas dan pengelolaan sampah (Wulansari et al., 2020).  

Adanya kegiatan konversi lahan mengakibatkan penurunan nilai ekonomi DAS Wanggu. 

Berbagai penelitian mengenai valuasi ekonomi DAS yang sering dilakukan di Indonesia terkait 

dengan penilaian perubahan penggunaan lahan di DAS Wanggu. Sementara penelitian mengenai 

analisis nilai kesediaan masyarakat membayar (WTP) sumberdaya air di kawasan DAS Wanggu 

belum pernah dilakukan, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai nilai kesediaan masyarakat 

membayar (WTP) sumberdaya air di kawasan hulu DAS Wanggu Kota Kendari. Berdasarkan uraian 

diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesediaan membayar masyarakat pada 

sumber daya air DAS Wanggu bagian tengah.  

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di dalam kawasan DAS Wanggu bagian tengah yang secara 

administrasi masuk dalam Kecamatan Baruga. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) 

dengan pertimbangan daerah tersebut memanfaatkan air Sungai Wanggu untuk kebutuan 

berdasarkan potensi sumberdaya alam dan lingkungan yang dimiliki. Penelitian ini dilaksanakan 

selama tiga bulan yaitu mulai bulan Juni sampai Agustus 2023. Adapun peta lokasi penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data.  

Subyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Subjek penelitian 

sebagai informan dideskripsikan sebagai orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi penelitian. Dalam penelitian ini subjek penelitian 

yang dimaksud di atas adalah masyarakat (jenis kelamin, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan dan 

umur) yang memanfaatkan DAS Wanggu. Responden di ambil sebanyak 54 orang dengan 

pertimbangan berikut:  

1. Kepala keluarga atau yang bertanggung jawab atas kelurga 

2. Memanfaatkan air DAS Wanggu untuk kebutuhan domestik  

3. Mempunyai atau mengelola lahan yang memanfaatkan air DAS Wanggu 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan masyarakat yang menggunakan jasa 

air DAS Wanggu. Data primer dalam penelitian ini terdiri dari karakteristik responden meliputi 

(jenis kelamin, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan dan umur ), jenis penggunaan air, jumlah 

penggunaan air, kesediaan membayar air oleh masyarkat. Data sekunder diperoleh melalui studi 

literatur dari dokumen-dokumen Balai Pengendali Daerah Aliran Sungai Hutan Lindung (BPDAS-

HL) Sampara, meliputi Peta Das Wanggu Tahun 2022 unuk mengetahui Aliran sungai DAS, serta 
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Dokumen dari BPS Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2022 terkait data letak dan luas, jumlah 

penduduk dan kepala keluarga, penggunaan lahan, dan mata pencaharian masyarakat.  

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode Purposive sampling. Responden 

sebanyak 54 orang dalam penelitian adalah masyarakat yang tinggal di wilayah DAS Wanggu, 

Kecamatan Baruga. Wawancara kepada responden yang dilakukan dengan pendekatan contingent 

ranking dan payment card. Metode contingent ranking, meliputi beberapa indikator seperti 

penggunaan air bersih untuk kebutuhan rumah tangga (kegiatan masak, mandi, kendaraan, cuci 

pakaian dan cuci piring), pertanian, peternakan, jasa, pemberian ranking oleh responden dengan 

kombinasi kualitas lingkungan yang berbeda serta nilai moneternya (jumlah biaya yang dikeluarkan 

oleh responden terkait penggunaan air). Responden juga diminta mengurut beberapa pilihan dari 

yang paling disukai sampai yang paling tidak disukai. Sementara metode payment card, responden 

diminta memilih WTP yang realistik menurut preferensinya untuk beberapa hal yang ditawarkan 

(kesediaan membayar). Kelebihan metode ini adalah memberikan semacam stimulan untuk 

membantu responden berpikir lebih leluasa tentang nilai maksimum yang akan diberikan tanpa 

harus terintimidasi dengan nilai tertentu, seperti pada metode tawar menawar. 

Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah suatu analisis untuk menunjukkan perkembangan karakteristik sosial 

ekonomi suatu daerah. Kondisi sosial ekonomi yang perlu dideskripsikan misalnya laju 

pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk, gambaran sektor pendidikan, kesehatan dan 

sebagainya. Analisis deskriptif  bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu 

populasi. 

Analisis Wilingness to Pay (WTP) 

Metode Willingness to Pay (WTP) merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menilai 

jasa air. Metode ini dilakukan berdasarkan seberapa besar kesediaan responden untuk membayar 

air yang telah digunakan. Jumlah kesediaan membayar dihitung menggunakan Persamaan 1 dan 2. 

WTP = RWp × P     ………………………………………………….     (1) 

RWp = 
∑ WPr

∑ R 
      ……………………………………………………..       (2) 

Keterangan:  

WTP : Nilai kesediaan membayar (Rp/tahun) 
RWp : Rata-rata kesediaan membayar (Rp/tahun) 
P : Populasi (orang) 
R : Jumlah responden (orang) 
WPr : Jumlah kesediaan membayar seluruh 

                 responden (Rp/tahun) 

 



e-ISSN : 2746 – 7155 

p-ISSN : 1978 – 4996 

®2024 Jurusan Kehutanan Universitas Pattimura 

Jurnal Makila, Vol. 18 (2) 2024: 286-296 

Analisis Kesediaan Membayar (Willingness To Pay) Sumberdaya Air Daerah Aliran Sungai  Wanggu Bagian Tengah 

291 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Pengguna jasa lingkungan air Sub DAS Wanggu terdiri atas masyarakat dari Kelurahan Lepo-

Lepo dan Watubangga Kecamatan Baruga yang berasal dari DAS Wanggu bagian tengah. 

Ketersediaan air sangat tergantung oleh kondisi lingkungan. Menurut Zhang et al., (2023) kesadaran 

masyarakat dalam menjaga sumber daya alam berkrelasi terhadap kesediaan masyarakat membayar 

jasa sumber daya alam. skesediaan membayar oleh seseorang meningkat berdasarkan jenis 

pekerjaan yang sebanding denngan tingkatan pendapatannya. Sebanyak 54 responden mewakili 

masyarakat yang memanfaatkan air DAS Wanggu untuk kebutuhan rumah tangga, pertanian 

ladang, peternakan dan jasa memiliki beragam latar belakang berdasarkan jenis kelamin, umur, 

tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Karakteristik responden pengguna jasa lingkungan air Sub DAS Wanggu 
No Karakteristik Responden Jumlah Responden Persentase (%) 
1. Jenis Kelamin   
 Perempuan 36 33% 
 Laki-Laki 18 76% 

Total 54 100% 
2. Umur   
 27-33 Tahun 9 17% 
 34-40 Tahun 16 30% 
 41-47 Tahun 13 24% 
 48-54 Tahun 10 18% 
 55-61 Tahun 1 2% 
 62-68 Tahun 3 5% 
 69-75 Tahun 2 4% 

Total 54 100% 
3. Tingkat Pendidikan   
 SD 11 20% 
 SMP 8 15% 
 SMA 24 45% 
 Diploma 4 7% 
 Sarjana 7 13% 

Total 54 100% 
4. Jenis Pekerjaan   
 Buruh 6 11% 
 Ibu Rumah Tangga 9 7% 
 Mahasiswa 1 2% 
 PNS 2 4% 
 Pegawai Swasta 4 7% 
 Petani 8 15% 
 Peternak 1 2% 
 Wiraswasta 23 42% 

Total 54 100% 
Sumber:  Data Primer setelah diolah 2023   
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Jenis kelamin responden berdasarkan Tabel 1, meliputi jumlah responden laki-laki sebesar 76% 

dan perempuan sebesar 33%. Responden pada penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin laki-

laki karena merupakan kepala keluarga yang banyak bekerja di sektor-sektor yang menggunakan 

air. Persentase umur responden berdasarkan kategorinya seperti pada Tabel 3,  menunjukkan bahwa 

persentasi umur tertinggi yaitu 34-40 tahun sebesar 30%, sedangkan persentase terendah yaitu umur 

55-61 tahun sebesar 2%. Berdasarkan data pendidikan, tingkat pendidikan responden terbagi 

menjadi enam kriteria, yaitu Sarjana, Diploma, SMA, SMP, dan SD.  Pendidikan responden DAS 

Wanggu didominasi  tingkat SMA sebesar 45% dan SD 20%. Sedangkan tingkat pendidikan paling 

sedikit adalah Diploma sebesar 7%. Jenis pekerjaan responden pada Tabel 3, terdiri dari 8 kategori, 

yaitu wiraswasta, petani, ibu rumah tangga, buruh, pegawai swasta, PNS, mahasiswa dan peternak 

Berdasarkan data yang diperoleh, pada umumnya berprofesi responden masyarakat Sub DAS 

Wanggu adalah Wiraswasta (42%) dan petani (15%), sedangkan profesi responden yang paling 

sedikit adalah mahasiswa dan peternak. Menurut Ramos-Real et al., (2018) kesediaan membayar 

oleh seseorang meningkat berdasarkan jenis pekerjaan yang sebanding denngan tingkatan 

pendapatannya. 

Nilai Kesediaan Membayar (WTP) Jasa  Air DAS Wanggu 

Pemanfaatan sumberdaya air pada DAS Wanggu terus mengalami peningkatan, sehingga 

dilakukan program konservasi terhadap ketersediaan air guna keberlanjutan dan kelestariannya 

(Wibowo & Wahyono, 2016). Salah satu sumber pendaan konservasi untuk menunjang program 

tersebut berasal dari iuran yang bersedia dibayarkan masyarakat dari pendapatan per tahun untuk 

jasa lingkungan air yang baik sesuai dengan harapannya (Fitriani et al., 2021). Pentingnya 

sumberdaya air bagi masyarakat dilihat dari partisipasi masyarakat agar mau membayar jasa 

lingkungan yakni biaya pemeliharaan sumber air termasuk rehabilitasi hutan. Kesediaan membayar 

tersebut berdasarkan atas kemauan dan kemampuan masyarakat sendiri sebagai penggunaan air. 

Peningkatan pemanfaatan sumberdaya air yang terus menyebabkan perlunya dilaksanakan 

program konservasi terhadap ketersediaan air untuk keberlanjutan dan kelestariannya (Wibowo & 

Wahyono, 2016).  

Salah satu sumber pendaan konservasi untuk menunjang program tersebut berasal dari iuran 

yang bersedia dibayarkan masyarakat dari pendapatan per tahun untuk jasa lingkungan air yang 

baik sesuai dengan harapannya (Fitriani et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

terdapat empat penggunaaan air oleh masyarakat Sub DAS Wanggu yaitu kebutuhan rumah tangga, 

pertanian ladang, peternakan, dan jasa. Penggunaan air oleh masyarakat pada DAS Wanggu 

ditunjukkan pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Jumlah penggunaan air dan Kesediaan Membayar Jasa Air Oleh Masyarakat 
No Penggunaan Air Responden 

(KK) 
Bersedia 

Membayar (KK) 
WTP Nilai 

Air (%) 

1 Rumah tangga 54 52 96 

2 Pertanian 5 4 80 

3 Peternakan 1 1 100 

4 Jasa 3 3 100 

Sumber: Data Primer setelah diolah 2023 

*KK = Kepala keluarga 
Berdasarkan Tabel 3, bahwa masyarakat yang menggunakan untuk kebutuhan rumah tangga 

yaitu 54 Kepala Keluarga dan yang bersedia membayar 52 Kepala Keluaraga atau 96%. Selain itu, 

penggunaan air untuk kebutuhan pertanian sebanyak 5 KK dan bersedia membayar 4 KK atau 80%. 

Penggunaan air untuk kegiatan peternakan dan jasa masing-masing bersedia membayar atau 100%. 

Menurut Ureta et al., (2024) bahwa beragamnya kesediaan membayar masyarakat terhadap jasa 

sumber daya alam tergantung dari manfaat yang didapatkan masyarakat sumber daya alam 

tersebut. Selain itu, masyarakat berpendapat bahwa perbaikan kerusakan sumber daya alam 

menjadi tanggungjawab Pemerintah. Disamping itu, masyarakat yang bersedia membayar memiliki 

persepsi bahwa pelestarian hutan sebagai daerah resapan air sangat terkait dengan kepentingan 

masyarakat untuk mendapatkan keuntungan (Pratama et al., 2018).  

Peningkatan fungsi ekosistem dapat ditentukan oleh kesediaan membayar (WTP) masyarakat 

terhadap sumber daya alam (Cheng et al., 2021). Biaya yang dikeluarkan untuk membayar 

masyarakat dapat digunakan untuk pemeliharaan sumber daya alam. WTP dihitung seberapa jauh 

kemampuan setiap individu atau masyarakat untuk membayar atau mengeluarkan uang dalam 

rangka memperbaiki kondisi lingkungan agar sesuai dengan standar yang diinginkan. Nilai 

kesediaan membayar dari setiap pengguna air menunjukkan tingkat kepedulian dari setiap 

pengguna air terhadap kelestarian lingkungan yang dapat menjamin kenyamanan mereka dalam 

menikmati air agar tidak terganggu (Hidayat, 2016).  

Tabel 3. Nilai kesediaan membayar (WTP) pemanfaatan air DAS Wanggu 

No. Lokasi 
R 

(KK) 

WPr 
(Rp/ta
hun) 

RWp 
(Rp/ta
hun) 

Nilai 
Minimum 
(Rp/thn) 

Nilai Maksimum 
(Rp/thn) WTP (Rp/tahun) 

1 
Kelurahan 
Lepo-Lepo 

31 
Rp. 

23.844.
480 

Rp769.1
77 

Rp. 
75.417.783 

Rp. 150.835565 
Rp. 75.417.783 – Rp. 
150.835.565 

2 
Kelurahan 
Watubangga 

23 
Rp. 

10.224.
060 

Rp444.5
24 

Rp.125.80
0.390 

Rp. 251.600.781 
Rp. 125.800.390 – 
Rp. 251.600.781 

Sumber: Data Primer setelah diolah 2023 
Menurut Ren et al., (2020) kesediaan membayar masyarakat terhadap jasa ekosistem 

berhubungan dengan keamananan dan keberlanjutan sumber daya alam. Berdasarkan Tabel 3, 

menunjukkan bahwa masyarakat bersedia untuk membayar jasa penggunaan DAS Wanggu. 

Besaran biaya yang dikeluarkan masyarakat menunjukkan bahwa pengelolaan DAS Wanggu cukup 

mendapat dukungan masyarakat. Pemanfaatan air oleh masyarakat yang tidak diiringi dengan 
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pemeliharaan diyakini akan menyebabkan ketimpangan dalam pengelolaan sumber daya alam. 

Menurut Watanabe et al., (2024) pada masyarakat yang cenderung membayar lebih besar akan 

berkorelasi terhadap upaya konservasi sumber daya alam. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

masyarakat bersedia untuk mendukung peningkatan konservasi DAS Wanggu. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kesediaan membayar masyarakat beragam tergantung pada 

tingkat penggunaan jasa DAS Wanggu dan disesuaikan dengan pendapat masyarakat. Masyarakat 

bersedia berpatisipasi dalam memulihkan eksosistem DAS Wanggu yang mengalami kerusakan. 

Arthur et al (2023) partisipasi masyarakat dalam membayar jasa ekosistem dapat meningkatkan 

kualitas DAS. DAS yang rusak akan berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup masyarakat.  

Upaya untuk mendukung konservasi ekosistem melalui mekanisme pembayaran jasa ekosistem 

telah dirumuskan oleh Pemerintah melalui regulasi yang ada. Melalui PP 46 tahun 2017 bahwa imbal 

jasa lingkungan dapat digunakan untuk konservasi, pemulihan lingkungan, pengembangan 

ekonomi berbasis keberlanjutan, pengayaan keanekaragaman hayati, peningkatan kapasitas 

masyarakat dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup, pengembangan energi terbarukan, 

pengembangan insfrastruktur pendukungnya atau kegiatan lainnya sesuai kebutuhan dan 

perkembangan penyedia jasa lingkungan yang disepakati anara pengguna dan penyedia layanan 

jasa lingkungan. Salah satunya penggunaan dana jasa lingkungan di Sub DAS Wanggu yaitu 

memperbaiki dan meningkatkan fungsi-fungsi ekosistem di kawasan DAS Wanggu. Menurut Li et 

al (2021) pembayaran terhadap ekosistem DAS merupakan cara untuk memastikan perlindungan 

lingkungan. 

KESIMPULAN  

Masyarakat bersedia membayar jasa eksosistem pada DAS Wanggu. Biaya yang 

dikeluarkan oleh masyarakat untuk jasa air DAS Wanggu beragam sesuai dengan banyaknya jenis 

penggunaan air. Nilai kesediaan membayar (WTP) yang diperoleh dari pemanfaatan sumberdaya 

air Sub DAS Wanggu dari masyarakat Kelurahan Lepo-Lepo sebesar Rp. Rp. 75.417.783 – Rp. 

150.835.565/tahun sedangkan WTP dari masyarakat Kelurahan Watubangga sebesar Rp. 

125.800.390 – Rp. 251.600.781/tahun. Besaran biaya yang dikeluarkan oleh masyarakat diharapkan 

dapat digunakan untuk pemeliharaan eksosistem DAS Wanggu yang mengalami kerusakan. 
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